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ARSTRACT

An aporphine alkaloid was isolated from methanolic exteacts of the
barks of Actinodaphne resquipedalis, The spectroscopie data of this alkaloid
showed that this compownd was actinodaphnine.

PENDAHULUAN

Dari skrining fitokimia yang dilakukan di desa Sianok Bukinings
{Sumatra Baral-Indonesia) pada 1990, ditemukan sebuah pohon yane kulit
Batang dan daunnya memberikan reaksi positif teshadap pereaksi alkaloida,
wamia daerah tumbuhan ini ialah *madang susus’, bissanya digunakan hanya
sebagal tumbubhan pelindung dan kavunya dijadikan hahan sotuk membuar
rimah dan perabot,

Setelah dilakukan identifikasi terhadap tumbuban ini & Herbarium
Bogoriense, lernyata tumbuohan ini adalah detirodapiine serquipedalis Hook
and Thoms. Sejaub lterator vang dibacy, belum ada informasi Lenramne
kandungan kimia rumbiihan ini.

Penclitian ini bertujuan untok mengisolasi dan menentukan steuktur
alkaloid tumbuban ini. Selanjutnya akan diteroskan dengan pemeriksaan
aktifitas hiologis senyawa terpisah, Deagan demikian dibarapkan akan
diperoleh seayawa vang boleh jadi dibutuhkan oleh dunia kesehalan.,
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METODOLOGE
1. Penyarian dan Pemisahan

Penyarian dilakukan secara koovensional dengan metoda umum
ckstraksi alkaloida, Sebanvak 3 ke serbuk kulit kering balang Actinoedaphne
sesguipeckilis dimaserasi dengan metanol sampai ekstrak terakhir mem-
berikan seaks: negatil dengan percaksi Mayer. Gabungan Sari metanol
dinaphkan dengan rotary evaporator. Ekstrak pekat yang telah bebas metanol
dilarutksn dalam  Asam asetal 3 %, larutlan asam i dikocok dengan
Kloroform, kemudian dibasakan dengan Amonia sampal pH Y dan kembali
dikncok dengan Kloroform. Ekstrak klorelorm ot divaphan sumpal kerueg
dan dipernleh alkaloida kasar sehanyak 15 gram, Alkaloida kasar ini dipisah-
kan dengan kolom kromatograll dengan fasa diam Silika gel 60 dan fasa
gerak campuran kloroform - metanol dengan kepolaran meningkat, Dari
proses ini diperoleh senyawa alkaloida berbentuk jarum dengan jarak febur
186-157C sebanvak 360 mg. Seovawa alkaloida ini vang meauajukkan salu
bercak pada pemeriksaan dengan metoda kromatograli lapisan pis.

1. Penentuan Steuktor

Sirukiur senvaws dileniukan dengan analisis spekirum senyawa, an-
tara lain spekirum UV, spektrom 1R, TH-RMI, PC.RMT dan spekiroskopi
massa

PEMBAHASAN

[Drari analisis spektroskopi dapat disimpulkan bahwa strukiur seoyawa
alkaloida terpisah  identik dengan  senyawa aktinodafnina, vailu suatu
alkaloida aporfina yang oleh peneliti sebelumnya pernab diisolasi dan tum-
buhan Actinedaphne nitida { Toho, SR, J.A, Lamberion, A A. Siowmis,
Ldr), Actinodaphre obovata (H. Uprery, DS, Bhakoni and M.M. Dhar,
1972, Litsea glutenosa (5. Tewari, TS, Bhakuni and M.M. Dhar, 1971),
MWeolitsea sericea (T, Makasato, 5. Asada and Y. Koeruka 1966 dan filigera
hezonensis { 5. 1. Wang, 5.0 Cheng, 19%65) . Struktur senyawa actinodaph-
nina ditampilkan pada gambar dibawah im.

i



9]
spe!
0 MhH

OH

Gambar [ Stroktor Aktinodafning

Drard spekorum massa (70 eV} senvawa alkaloida dapat dilthas mun-
culnya ion molekul [CiaH 70aN] = pada mve 311,11 Puncak dasar [M-1] i
ditcenukan pada m'e 310,1084  vang merupakan cin khas pada alkalouda
aporfing dengan substitusi pada posisi 1, 2 8 dan i, sedanghan pada
aparfina dengan subzibusi pada poses 1,2 10, 10 Fll.trlc.lk |?‘-! -1] *akan akan
muncul dengan intensitas 50 9% (M, Shamma, 1972}

Fada Spekirum Pe.RMI scovawa alkaloida terpisab
OO0 503 MHz, AFT) dapat dilemukan sinyal atom karbon yang
terdiri dari 9 stom C, 4 metin (CH). & merilen (CHz) dan satu metil (CH2).
Posist atom kurbon rersebiut dapat dianalisis dan dicantumkan  pada
Tabel L
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Tabel 1 : Data '“C-RMI alkaloid terpisah

Atom karbon Geseran kimia (ppm)  Jenis karbon
2 145, 163 C

1 147, 567 o

1] 147,147 C

0 142,741 .

Ta 129 482 C
11a 127,611 s

3a 123,708 0
1 121.026 i

1a 117.6% i

H 115,504 OH
11 112,124 CH
3 107 A% CE
(-CH2-0 101,502 CHa
1-03H 5 ana52 Hj
Ful 4. 734 "H
i 43 M5 “Ha
7 30,6056 CHa
5 2050 CH-

Dalam spekirum 'H-NMR  senvawa alkaloida dijumpai sinval 16
proton. Jenis dan posisi proton ini dapat dijelaskan dengan spektrum H-H-
COSY [Gambar 2, Tabel 2.

Proton metilendioksi muncol sebagai dubler pada 6,08 dag 592 ppm,
hal ini menonjukkan bahwa posisi metilen dioksi pada posisi 1 dan 2 inri
apofina, sehab bilamana pada posisi 9 dan 10 biasanya sinyal proton masing-
masimgnya akan muncul sebaga singlet (M. Shamma, 1972)



Denean bantuan spektowm Heteorr dapar dijelaskan interaksi proton

dengan karbon, dengan demikian strokuer senvawis alkaloid dapat dijelaskan
[ Crambar 3.
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Gambar 3 1 Spektrum Heloorr seoyavwa Alkaloid ferpisah
KESIMPULAN

Drari kulit batang Actinodapiine sesquipedaiis Hook and Thoms telah
berbasil ditsolas: svatu alkaloida aporfina. Serelab dilakukan analise
spekiroskopt, ternyata alkaloida tersehut adalab aktinodafnina. Data

spekiroskopi senvawa ini terovata juge identis dengan data vang pernah
dilapnrkan,
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